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1.1 Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri mmau@mur di negara
berkembang termasuk Indonesia masih tinggi. Halmasih menjadi masalah
besar dan tantangan serius bagi negara Indonegizk umelakukan usaha
antibiotik alternatif guna mengurangi tingginya gdernta penyakit tersebut
(Utami, 2005). Salah satu contoh penyakit terseuatlah penyakit kulit yang
disebabkan oleh jam@andida albicanslan penyakit paru yang disebabkan oleh
jamurAspergillus niger.

Penyakit merupakan takdir Allah yang wajib kitairtea dan kita imani,
tetapi kita sebagai manusia wajib berusaha agap teélam keadaan sehat
wal'afiat. Usaha untuk menjaga tubuh tetap sehatjdah dari segala macam
penyakit yaitu dengan cara pemeliharaan kesehaaanpdncegahan penyakit.
Allah menciptakan sesuatu yang ada di bumi ini denerpasang-pasangan,
contohnya adalah penciptaan seorang laki-laki damerppuan, hujan dan panas
serta penyakit dengan obat. Allah tidak akan merkan penyakit melainkan
menurunkan pula (obat) penyembuh bagi penyakielers sebagaimana sabda

Nabi berikut ini:
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Artinya: Dari Athaa’, dari Abu Hurairah R.A, ia berkata: ” &ulullah SAW.
telah bersabda : Allah tidak akan menurunkan peityakelainkan
menurunkan pula (obat) penyembuh bagi penyakiébers

Dalam sabda Nabi yang lain:
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Artinya: Dari Jabir bin Abdillah R.A, dari Nabi SAW. Belidnersabda : “ setiap
penyakit pasti ada obatnya, apabila penyakit itialtebertemu dengan
obatnya, maka penyakit itu akan sembuh atas iziahAlTuhan yang
Maha Perkasa lagi Maha Agung

Qayyim al-Jauziyah (1994) mengatakan bahwa setygkit pasti ada
obatnya adalah bersifat umum, mencakup segala kierlga segala macam obat
yang dapat menyembuhkan penderita, karena seswwulidlah telah
menyiapkan segala macam obat penyakit baik penyakjan maupun penyakit
yang sangat membahayakan, salah satu contohnylahaganyakit yang
disebabkan oleh jam@. albicansdanA. niger

Candida albicansmerupakan jamur dimorfik karena kemampuannya
untuk tumbuh dalam dua bentuk yang berbeda yaliagse sel tunas yang akan
berkembang menjadi blastospora dan menghasilkarankeh yang akan
membentuk hifa semu, perbedaan bentuk ini terggnpada faktor eksternal

yang mempengaruhinya. Sel ragi (blastospora) barkdmulat, lonjong atau bulat

lonjong dengan ukuran 2-5 p x 3-6 p hingga 2-5,% $28 p (Tjampakasari,



2006). Infeksi yang paling sering disebabkan of&halbicansadalah menyerang
kulit (dermatokandidiasjs membran mukosa mulutthfush def ), saluran
pernapasarbfoncokandidiasis dan vaginavaginitis).

Beberapa kasus penyakit paru di Indonesia umumagkidar antara lain
penyakit asma, kanker paru, dan pneumonia. Tigaygk#nini sangat lazim
ditemui di rumah-rumah sakit di Indonesia, masyarakvam pun relatif familiar
dengan penyakit di atas. Namun, sebenarnya adh sata penyakit paru yang
kejadiannya tidak terlalu sering namun kerap téladena terdapat penyakit paru
lain yang mendasarinya, yaitu penyakit infeksi paakibat jamur yaitu
Aspergilosi§Andra, 2007).

Aspergillus nigermerupakan sejenis jamur yang sporanya terdapat pada
kotoran burung dan kelelawar. Spora ini dapat mekigsrenkim paru-paru bila
terhirup dan menimbulkaspergillosis paru-paru. Penyakit tersebut bersifat
primer bila tidak ada infeksi lain dan bila terjadfeksi massal dengan spora,
dalam hal ini sering berhubungan dengan pekerjeadeqrita. Spesiesspergillus
merupakan jamur yang umum ditemukan di materi okganeskipun terdapat
lebih dari 100 spesies, jenis yang dapat meniminytiemyakit pada manusia ialah
Aspergillus fumigatuslanA. niger, kadang-kadang bisa juga akil#atflavusdan
A. clavatusyang semuanya menular dengan transmisi inhalasbrifmous,
2004).

Guna menanggulangi penyakit yang disebabkan oldbekgamur tersebut
maka diperlukan obat alternatif yang efektif untnkmbunuh mikroba penyebab

penyakit tersebut. Obat yang digunakan untuk mestgq@enyakit tersebut biasa



disebut sebagai antibiotik. Antibiotik merupakarbstansi yang dihasilkan oleh
mikroba tertentu, dan dalam jumlah yang sangat kiagat membunuh mikroba
penyebab penyakit (mikroba patogen) (PrihatinirsytZ)06).

Strobel (1998)alam Utami (2005), menjelaskan bahwa mikroba endofit
adalah mikroba yang hidup dan berkolonisasi dirdgkingan tumbuhan, yang
terdiri atas jamur dan bakteri. Mikroba endofit dialam jaringan memiliki
kemampuan menghasilkan metabolit sekunder untukbaeta tumbuhan inang
mempertahankan hidupnya.

Salah satu manfaat yang diperoleh dalam menggunalieroba endofit
ini yaitu dapat menjaga kelestarian tumbuhan ddratama jenis tumbuhan yang
langka dan agar tidak dieksploitasi secara terusenus yang akibatnya akan
mengakibatkan kepunahan, dengan begitu kelestyaantetap terjaga.
Penggunaan tumbuhan obat dengan cara mengamhanbaigiu keseluruhan dari
tanaman induknya secara terus-menerus tanpa disgtga pelestariannya
dikhawatirkan nantinya akan merusak sumberdayathgsag tersedia, padahal
sumberdaya hayati yang telah diciptakan Allah SWadg dasarnya
diperuntukkan bagi manusia untuk diolah, digarap demanfaatkan bukannya
untuk dieksploitasi dan dirusak. Penciptaan ladagit alam semesta ini semuanya
adalah untuk kehidupan manusia yang seharusnyantiiatian dan dijaga akan
kelestariannya yang nantinya akan bermanfaat unkeknaslahatan dan
kesejahteraan manusia itu sendiri. SebagaimanarirAllah dalam Al-Quran

Surat Ibrahim ayat 32-33
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Artinya: “Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi daenurunkan air
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan hujan itu
berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dara Delah
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu perlali lautan
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkana)plbd&gimu
matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (@atabitnya); dan
telah menundukkan bagimu malam dan sia(@.S. Ibrahim: 32-33).

Kemudian, dalam Q.S An-Nahl: 10 - 11, AIIah SWTflveran:
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Artinya: “Dia-lah, yang Telah menurunkan air hujan dari langntuk kamu,
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannyayfrberkan)
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu
menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi ldengan air
hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dsgala macam
buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian iardgenar ada
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikitk@nS An-Nahl: 10
—11).

Isi kandungan pada ayat di atas, dijelaskan bategmla sesuatu yang
diciptakan oleh Allah terutama yang berasal damtuhan terdapat tanda-tanda
akan kebesaran Allah yang nantinya wajib bagi kitanusia) untuk mengkaiji,

meneliti dan mengaplikasikannya sehingga dapat #efiaat bagi kehidupan

manusia itu sendiri, oleh karena itu, kita sebagakhluk yang diberi akal dan



pikiran wajib untuk mengobservasi dan mengkaji legasuatu yang ada di alam
ini baik sesuatu yang bersifat makro maupun sesymtg bersifat mikro. Salah
satu contoh ciptaan Allah yang termasuk makro &dal@am beserta isinya,
sedangkan sesuatu yang tergolong mikro adalah isrgaryang tidak dapat kita
lihat secara kasat mata seperti bakteri, jamuns\wil.

Seperti kita ketahui bahwa Indonesia yang dikeabbgai salah satu dari
7 negara yang keanekaragaman hayatinya terbesan lsstelah Brazil, tentu
sangat potensial dalam mengembangkan obat herbglberbasis pada tanaman
obat kita sendiri. Lebih dari 1000 spesies tumbuttapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku obat. Tumbuhan tersebut mampu menghasitietabolit sekunder
dengan struktur molekul dan aktivitas biologik yamgraneka ragam, memiliki
potensi yang sangat baik untuk dikembangkan merghdt berbagai penyakit
(Radiji, 2008).

Permasalahannya adalah bagaimana menjaga tingichtksi obat herbal
tersebut dengan bahan baku obat herbal yang terkatena sebagian besar bahan
baku obat herbal diambil dari tanaman induknya,inggja dikhawatirkan
sumberdaya hayati ini akan musnah disebabkan kaadaaya kendala dalam
budidayanya (Radji, 2008).

Indonesia kaya akan tumbuh-tumbuhan yang berkhashbagai obat
berbagai penyakit, termasuk penyakit infeksi yamgplsthbkan oleh mikroba.
Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa sebdgisar komponen di dalam

tanaman obat bersifat sebagai antimikroba. Saldh mmis tanaman yang



berkhasiat sebagai antimikroba dalam hal ini yaegsitat sebagai antifungi
adalah tanaman Mimb&(indicaA. Juss).

Kandungan zat aktif dalam tumbuhan Mimba terutaralard biji dan
daun mengandung produksi metabolit sekunder yadggdi sangat bermanfaat,
baik dalam bidang pertanian (pestisida dan pupeigupun farmasi (kosmetik
dan obat-obatan). Beberapa diantaranya adalahraehtin, salanin, meliantriol,
nimbin dan nimbidin. Daun dan biji Mimba mengandinregbagai senyawa kimia,
misalnya fenol, quinon, alkaloid dan substansiogié&n lain, asam-asam dan
terpena, dapat digunakan sebagai obat alternaftifiialinutk mengobati diabetes
mellitus (DM) hepatitis, kanker, lever, gatal-gatdn penambah nafsu makan
(Kardinan, 2003).

Sundari dan Winarno (2001), dalam jurnal penelitian menyatakan
bahwasannya ekstrak biji MimbaA.( indica A. Juss) mampu menghambat
pertumbuhan jamu€. albicansdanA. nigeryang dapat menyebabkan penyakit
kulit dan paru pada manusia. Adapun zat yang dagesmighambat pertumbuhan
jamur yang dimaksud adalah azadirachtin, nimbinmyatk atsiri dan glikosida.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan di ataka peneliti tertarik
untuk melakukan isolasi jamur endofit dari daun Manyang mempunyai
kemampuan menghasilkan senyawa aktif sebagai agtifterhadap jamucC.

albicansdanA. niger



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masaladélifen yang akan

dipecahkan dalam penelitian ini adalah:

1.2.1 Isolat jamur endofit apa sajakah yang dapsoldsi pada jaringan daun
Mimba (A. indicaA. Juss) ?

1.2.2 Apakah metabolit yang dihasilkan jamur ernd@@ada daun Mimba
mempunyai kemampuan sebagai antifungi teradap j@natbicansdan

A. niger?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penetitibertujuan:

1.3.1 Untuk mengetahui hasil isolat jamur endoditla jaringan daun Mimb@.
indica A. Juss).

1.3.2 Untuk mengetahui kemampuan metabolit yangsilikan jamur endofit
pada daun Mimba sebagai antifungi terhadap jaGwalbicansdan A.

niger.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakatukin

1.4.1 Memberikan informasi tentang keberadaanujaendofit pada daun
Mimba (A. indicaA. Juss).

1.4.2 Memperbanyak pengetahuan dibidang mikrobicddau bidang lainnya,
khususnya jamur endofit yang mempunyai potensi gabaenghasil

senyawa antifungi



1.4.3 Senyawa antifungi yang didapat, diharapkamimga dikembangkan lebih
lanjut sehingga bermanfaat untuk menanggulangi adenyyang
disebabkan oleh jam@. albicansdanA. niger

1.4.4 Dapat memberikan informasi kepada masyatakam agar melestarikan
dunia tumbuhan khususnya tumbuhan Min{#a indica A. Juss) yang
mempunyai potensi sebagai penghasil senyawa agiifusehingga

tumbuhan mimba tetap lestari dan jauh dari kepumaha

1.5 Batasan M asalah
Untuk mendapatkan penelitian yang lebih terarahkampenelitian ini

perlu dibatasi sebagai berikut:

1.5.1 Jamur endofit yang digunakan dalam penelitra diisolasi dari daun
Mimba (A. indicaA. Juss) yang diperoleh dari Desa Lembung Kecamata
Galis Kabupaten Pamekasan yang diambil dari teygoed berbeda, yaitu
daun mimba yang diperoleh dari tepi laut (pantai) daun Mimba dari
tepi sawah

1.5.2 JamurC. albicansdan A. niger yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Kedokteratniversitas
Brawijaya dan Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Bg Fakultas
MIPA Universitas Brawijaya Malang.

1.5.3 Parameter yang diamati dalam penelitian idalah diameter zona
hambat/jernih yang tumbuh di sekitar paper disk.

1.5.4 Metabolit antifungi yang digunakan dalam pi¢ae ini diambil dari hasil

metabolit jamur endofit.



1.5.5 Pada pengujian aktivitas antifungi, pendlithk memperhitungkan kadar

konsentrasi dari senyawa antifungi tersebut



